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ABSTRAK 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menelaah kurikulum dan perangkat pembelajaran di 
MAN 1 Kota Baubau. Kegiatan pengabdian ini menggunakan praktek kepada mahasiswa dalam 
melaksanakan prosedur mengajar. Program ini dilaksanakan bekerja sama dengan kepala sekolah 
dan guru MAN 1 Kota Baubau. Teknik yang dilaksanakan dalam kegiatan tersebut adalah dengan 
memberikan bantuan kepada mahasiswa untuk menjadi guru yang baik di kemudian hari, berupa 
tatap muka dengan protokol kesehatan yang ketat. Kepala sekolah dan guru MAN 1 Kota Baubau 
terlibat dalam kegiatan ini. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa guru MAN 1 Kota Baubau 
menggunakan K13 dan juga kurikulum merdeka. Tersedianya RPP, Guru menggunakan buku cetak 
sebagai media pembelajaran. Guru menyusun materi pokok pembahasan. Selain itu guru 
menggunakan media yang menunjang pembelajaran, namun penggunaan media elektronik seperti 
infokus pada setiap guru belum ada karena belum tersediannya infokus pada sekolah tersebut. Guru 
menggunakan buku cetak dan juga media sosial sebagai referensi bacaan. Proses pembelajaran 
siswa cukup tenang dalam menerima materi dan mampu menerapakan apa yang telah diajarkan oleh 
guru. Guru menyiapkan LKS kadang di berikan secara lisan maupun tulisan. Guru selalu memberikan 
ulangan harian. Perangkat evaluasi telah disusun berdasarkan kompetensi dasar untuk mengetahui 
pencapaian minimal mata pelajaran. 

Kata Kunci: Obsevasi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Silabus 
 

ABSTRACT 
This community service aims to examine the curriculum and learning tools at MAN 1 Baubau City. 
This service activity uses practice for students in carrying out teaching procedures. This program is 
implemented in collaboration with the principal and teachers of MAN 1 Baubau City. The technique 
implemented in this activity is to provide assistance to students to become good teachers in the future, 
in the form of face-to-face meetings with strict health protocols. The principal and teachers of MAN 1 
Baubau City were involved in this activity. The results of this service show that the MAN 1 Baubau 
City teachers use K13 and also the independent curriculum. With lesson plans available, teachers 
use printed books as learning media. The teacher prepares the main material for discussion. Apart 
from that, teachers use media that supports learning, but the use of electronic media such as focus 
for each teacher is not yet available because focus is not yet available at the school. Teachers use 
printed books and also social media as reading references. In the learning process, students are quite 
calm in receiving the material and are able to apply what has been taught by the teacher. Teachers 
prepare worksheets, sometimes given orally or in writing. The teacher always gives daily tests. 
Evaluation tools have been prepared based on basic competencies to determine minimum 
achievement in subjects. 
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1.  Pendahuluan 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat 
strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya peranan 
kurikulum di dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan manusia, maka dalam 
penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa memahami konsep dasar dari kurikulum. 
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Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
seluruh aspek kegiatan pendidikan karena kurikulum merupakan pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan nomor 69 tahun 2013 serta Undang-undang nomor 20 tahun 2003 
(Kemendikbud, 2013, hlm. 1) menjelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Di tahun 2013, pemerintah baru saja mengganti kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 atau sering juga disebut sebagai K13. 

Perubahan kurikulum ini tentunya dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan dari kurikulum yang telah digunakan sebelumnya dan menjawab berbagai 
tantangan seperti yang dipaparkan dalam Permendikbud nomor 69 tahun 2013. 
Pengembangan kurikulum 2013 dilakukan untuk menjawab berbagai tantangan salah 
satunya tantangan eksternal terkait arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan 
masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif 
dan budaya, serta capaian anak-anak Indonesia dalam keikutsertaannya pada studi 
Internasional TIMSS dan PISA yang menunjukkan hasil tidak menggembirakan. Hal ini 
disebabkan karena materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam 
kurikulum Indonesia (Kemendikbud, 2013).  

PISA atau Programme for International Student Assessment merupakan program 
untuk mengevaluasi sistem pendidikan melalui uji keterampilan dan pengetahuan dengan 
cara mengukur literasi sains, membaca dan matematika siswa. Pada dasarnya kurikulum 
merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen. Komponen-komponen 
kurikulum suatu lembaga pendidikan dapat diidentifikasi dengan cara mengkaji suatu 
kurikulum lembaga pendidikan itu. Dari buku tersebut kita dapat mengetahui pengertian dan 
dimensi kurikulum serta fungsi dan peranan suatu komponen kurikulum terhadap komponen 
kurikulum yang lain. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 
pendidikan di sekolah bagi pihak-pihak yang terkait, baim secara langsung maupun tidak 
langsung, seperti pihak guru, keppala sekolah, pengawas, orangtua, masyarakat dan pihak 
siswa itu sendiri. Selain sebagai pedoman, bagi siswa kurikulum memiliki enam fungsi, yaitu: 
fungsi penyesuaian, fungsi pengintegrasian, fungsi diferensiasi, fungsi persiapan, fungsi 
pemilihan, dan fungsi diagnostik. 

Kurikulum dapat telaksana dengan baik apabila didampingi dengan perangkat 
pembelajaran dalam penerapannya. Perangkat pembelajaran tentunya sangat dibutuhkan 
dalam menunjang terjadinya proses pembelajarannya. Perangkat pembelajaran merupakan 
seperangkat alat yang mampu membantu berlangsungnya proses pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran juga berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran guna mencapai 
tujuan pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh guru dianggap hanya 
sekedar benda mati sebagai bentuk formalitas, jika tidak diterapkan pada proses 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang baik adalah perangkat pembelajaran yang 
mampu diterapkan ke dalam proses pembelajaran sehingga mampu membuat siswa aktif 
selama proses pembelajaran. Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang baik dan 
mampu diterapkan, dibutuhkan perencanaan yang matang.  

Perangkat pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan peserta 
didik. Perangkat pembelajaran juga harus disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
setempat. Dalam proses penyusunan perangkat pembelajaran, dibutuhkan model 
pembelajaran. Semua model pembelajaran adalah baik, namun terkadang tidak semua 
model pembelajaran cocok diterapkan pada suatu materi pembelajaran dan sesuai dengan 
kebutuhan lingkungan peserta didik. Untuk itu, sebagai guru dituntut agar mampu 
memahami kondisi lingkungan terdekat peserta didik sehingga dapat menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang baik. 
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2.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini berupa pendampingan 
kepada mahasiswa dalam melakukan praktek pengajaran (Huda et al., 2020). 
Kegiatan dilakukan dengan bekerjasama kepala dan guru-guru di MAN 1 Kota 
Baubau, berupa tatap muka dengan protokol kesehatan yang ketat, strategi yang 
digunakan dalam kegiatan tersebut adalah melakukan pendampingan kepada 
mahasiswa agar menjadi pendidik yang baik dimasa yang akan datang. Jenis 
kegiatan ini melibatkan Kepala sekolah dan guru-guru MAN 1 Kota Baubau. Sasaran 
kegiatan pengabdian masyarkat ini adalah Mahasiswa PGSD FKIP UM Buton yang 
melaksanakan Praktek Pengajaran. Pelaksanaan Praktek pengajaran bertempat di 
MAN 1 Kota Baubau yang dilaksanakan pada tanggal 15-23 September 2023 
berupa praktek mengajar bagi mahasiswa. Mahasiswa akan memperoleh 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional sebagai hasil dari latihan pendampingan ini. Tujuan khusus adalah untuk 
menciptakan calon guru berkualitas yang mampu melaksanakan pembelajaran dan 
beradaptasi dengan perubahan pendidikan, ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta 
perkembangan masyarakat pada umumnya 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan melakukan observasi pada MAN 1 Kota 
Baubau, setelah dilakukan pengamatan kemudian melakukan kerjasama dengan pihak 
MAN 1 Kota Baubau untuk melakukan pengabdian tersebut. Observasi ini di lakukan 
bertujuan agar kegiatan program kemitraan masyarakat oleh Universitas Muhammadiyah 
Buton ini dapat di terima oleh sekolah tersebut. Sehingga, dapat di targetkan luaran yang di 
capai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pembelajaran di Kelas 

 

Gambar diatas menjelaskan bahwa siswa melakukan diskusi bersama membahas 
pokok masalah yang diberikan oleh guru dengan waktu 20 menit. Siswa dibagi atas tiga 
kelompok, setelah diskusi siswa diarahkan untuk presentase hasil diskusi yang telah 
mereka lakukan. 
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Tabel 1. Observasi Telaah Kulikulum dan Perangkat Pembelajaran 

No. Indikator Yang Diamati Uraian hasil pengamatan 

1 
Tersedia kurikulum dan silabus 
sebagai pedoman pembelajaran. 

guru menggunakan K13 dan juga kurikulum 
merdeka. Tersedianya RPP, Guru menggunakan 
buku cetak sebagai media pembelajaran. 

2 
Guru menyusun RPP untuk setiap 
pokok bahasan. 

Guru menyusun materi pokok pembahasan bab per 
bab sehingga pada saat mata pelajaran guru 
tersebut menggunakan RPP itu. 

3 
Guru menyiapkan media 
pembelajaran yang efektif dan 
efisien. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang saya 
lakukan disekolah. Kemampuan menggunakan 
media oleh guru ipa berupa gambar-gambar yang 
menunjang pembelajaran, namun penggunaan 
media elektronik seperti infokus pada setiap guru 
belum ada karena belum tersediannya infokus pada 
sekolah tersebut. 

4 
Guru melibatkan siswa dalam 
penggunaan media. 

Guru selalu memperlihatkan media yang di gunakan 
kepada siswa dan juga memberikan contoh di sekitar 
lingkungan siswa. 

5 
Guru sangat menguasai materi 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan guru sangat 
menguasai materi sehingga kalau ada siswa yang 
belum mengerti guru selalu menjelaskan materi 
pembelajaran itu dengan sangat baik. 

6 
Guru menggunakan beberapa 
referensi bacaan. 

Guru menggunakan buku cetak dan juga media 
sosial sebagai referensi bacaan. 

7 
Suasana kelas sangat kondusif 
ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 

Proses pembelajaran siswa cukup tenang dalam 
menerima materi dan mampu menerapakan apa 
yang telah diajarkan oleh guru. 

8 
Guru menyiapkan LKS untuk 
memacu kegiatan siswa. 

Guru menyiapkan LKS kadang di berikan secara 
lisan maupun tulisan. 

9 
Guru menyiapkan perangkat 
evaluasi yang dilengkapi dan kunci 
jawaban. 

Guru selalu memberikan ulangan harian. 

10 
Perangkat evaluasi disusun 
berdasarkan pada Kompetensi 
Dasar (KD) 

Perangkat evaluasi telah disusun berdasarkan 
kompetensi dasar untuk mengetahui pencapaian 
inimal mata pelajaran. 

Tabel diatas menjelaskan bahwa guru menggunakan K13 dan juga kurikulum 
merdeka. Tersedianya RPP, Guru menggunakan buku cetak sebagai media pembelajaran. 
Guru menyusun materi pokok pembahasan bab per bab sehingga pada saat mata pelajaran 
guru tersebut menggunakan RPP itu. Kemampuan menggunakan media oleh guru ipa 
berupa gambar-gambar yang menunjang pembelajaran, namun penggunaan media 
elektronik seperti infokus pada setiap guru belum ada karena belum tersediannya infokus 
pada sekolah tersebut. Guru selalu memperlihatkan media yang di gunakan kepada siswa 
dan juga memberikan contoh di sekitar lingkungan siswa. guru sangat menguasai materi 
sehingga kalau ada siswa yang belum mengerti guru selalu menjelaskan materi 
pembelajaran itu dengan sangat baik. Guru menggunakan buku cetak dan juga media sosial 
sebagai referensi bacaan. Proses pembelajaran siswa cukup tenang dalam menerima 
materi dan mampu menerapakan apa yang telah diajarkan oleh guru. Guru menyiapkan 
LKS kadang di berikan secara lisan maupun tulisan. Guru selalu memberikan ulangan 
harian. Perangkat evaluasi telah disusun berdasarkan kompetensi dasar untuk mengetahui 
pencapaian minimal mata pelajaran. 

Siswa tentunya akan senang dan enjoy belajar jika guru dalam mengajar 
menggunakan beberapa model pembelajaran. Model-model pembelajaran di kelas 
sebenarnya banyak, diantaranya adalah model pembelajaran mecari pasangan, model 
pembelajaran bertukar pasangan, model pembelajaran berpikir-berpasangan-berempat, 
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model pembelajaran berkirim salam dan soal, model pembelajaran kepala bernomor, model 
pembelajaran kepala bernomor terstruktur, model pembelajaran dua tinggal dua tamu, 
model pembelajaran keliling berkelompok, model pembelajaran lingkaran kecil lingkaran 
besar, model pembelajaran jigsaw, model pembelajaran problem base introduction (PBI), 
dll. Pembelajaran siswa aktif dapat dikembangkan ke arah reflektif. Pengalaman belajar 
siswa, baik di luar kelas ataupun di dalam kelas dapat diolah untuk memperoleh 
pengetahuan ilmiah. Maka dari itu, guru diharapkan dapat menggunakan beberapa model 
pembelajaran sehingga siswa dalam belajar tidak jenuh. 

Selain model pembelajaran tersebut, guru dapat memodifikasi pengelolaan 
pembelajaran dengan menggunakan tiga (3) langkah, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Apa yang harus dipersiapkan guru sebelum mengajar? Tidak dapat dipungkiri 
bahwa guru yang profesional selalu menyiapkan diri untuk mengajar muridnya dengan baik. 
Yang harus dipersiapkan guru sebelum mengajar diantaranya adalah; (a) mempersiapkan 
bahan yang mau diajarkan (sesuai dengan RPP), (b) mempersiapkan alat peraga yang akan 
digunakan jika diperlukan, (c) mempersiapkan pertanyaan dan arahan untuk merangsang 
siswa aktif belajar, (d) mempelajari keadaan siswa, mengerti kelemahan dan kelebihan 
siswa, (e) mempelajari pengetahuan awal siswa. Selanjutnya, selama proses pembelajaran 
guru harus; (a) mengajak siswa aktif belajar, (b) siswa dibiarkan untuk bertanya, (c) jika 
diperlukan menggunakan metode ilmiah dalam proses penemuan ide, gagasan, pemikiran 
(sehingga siswa merasa menemukan sendiri pengetahuan mereka), (d) mengikuti pikiran 
dan gagasan siswa (dengan arahan yang tepat), (e) menggunakan variasi model 
pembelajaran, (f) menerima jawaban alternatif dari siswa, (g) kesalahan konsep siswa 
ditunjukkan dengan arif, (h) siswa diberi kesempatan untuk berpikir dan merumuskan 
gagasan mereka, (i) siswa diberi kesempatan untuk mencari pendekatan dengan caranya 
sendiri dalam belajar, (j) tidak mencerca siswa yang berpendapat salah, (k) evaluasi kontinu 
dengan segala proses. 

Kemudian sesudah proses pembelajaran atau disebut dengan tahap evaluasi 
diantaranya adalah; (a) guru memberikan pekerjaan rumah, mengumpulkannya, dan 
mengoreksinya, (b) memberi tugas lain untuk pendalaman, (d) tes yang membuat siswa 
berpikir, bukan hafalan. Maka dari itu sikap perlu dimiliki oleh guru menurut R. Rohandi dan 
G. Sukandi (2001:46) adalah (a) siswa tidak dianggap seperti tabulasa rasa, tetapi subjek 
yang sudah tahu sesuatu, (b) model kelas; siswa aktif dan guru menyertai, (c) bila ditanya 
siswa dan tidak bisa menjawab, tidak perlu marah dan mencerca, (d) menyediakan ruang 
tanya jawab dan diskusi, (e) guru dan siswa saling belajar (f) hubungan gurus siswa yang 
diagonal, (g) pengetahuan yang luas dan mendalam, (h) mengerti konteks bahan yang akan 
diajarkan. 

4.  Kesimpulan  

Proses pembelajaran setiap guru harus mempersiapkan diri secara optimal dengan 
menggunakan metode yang bervariasi, dan guru dalam proses pembelajaran harus 
melaksanakan dengan kreatif, aktif, menyenangkan dan bervariasi guna menarik perhatian 
pada siswa. Selain itu dalam proses pembelajaran guru harus menggunakan metode yang 
bervariasi dan penggunaan metode ini disesuaikan dengan tuntutan materi pembelajaran 
yang akan diajarkan kepada peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa harus 
diberikan fasilita perlengkapan sarana dan prasarana yang mendukung untuk mencapai 
keberhasilan proses pembelajaran. Selanjutnya guru harus merencanakan pembelajaran 
yang baik dan kondusif serta menggunakan modelmodel pembelajaran agar siswa tidak 
jenuh. Maka dari itu, guru harus berupaya membuat Rencana Pembelajaran di dalam kelas. 
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